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ABSTRAK 

Dedek Wlllandary Br. Mant1rt1ng, PENERAP AN ACTIVITY BASED 
MANAGEMENT (ABM) DALAM PENCAPAIAN EFISIENSI BIAYA 
PRODUKSI PADA PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR, TBK TANJUNG 
MORAWA, (dibawah bimbingan Bapak Drs. AH Usman Siregar. MSi., sebagai 
Pembimbing l dan lbu Dra. Hj. Rosmaini. Ak. MMA., sebagai Pembimbing 11). 

Pengelolaan biaya tidak langsung (overhead) pabrik dalam rnengolah 
bahan baku menjadi produk jadi diperlukan suatu pengendalian yang efisien. 
Activity Based Management (ABM) adalah suatu sistem yang terintegrasi dan 
menyeluruh yang memusatkan perhatian manajemen pada aktifitas yang dilakukan 
untuk meningkatkan customer value dan profibilitas organisasi. Acclivity Based 
Management (ABM) digunakan khususnya untuk mengelompokkan aktivitas 
aktivitas yang bemilai tambah dan yang tidak bemilai tambah. 

Penelian ini bertujuan mendapatkan bu:kti nyata tentang dampak penerapan 
Activity Based Management (ABM) terhadap efesiensi biaya produksi pada 
PT.Indofood Sukses Makmur, TBK Tanjung Morawa. Jenis penelitian yang 
peneliti lakukan adaiah melalui penelitian deskriptif. Data yang digunakan peneliti 
dalam melakukan penelitian adalah data kuantitatif dan kualitatif, Sedangkan 
sumber data yaitu data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dari 
penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi sedangkan untuk menganalisis 
data yang telah terkumpul dalam penelitian ini, peneliH menggunakan pendekatan 
akutansi khusunya Dimensi Proses. 

Seianjutnya dari hasH penelitian dan pembahasan ' tersebut peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa 
1. PT. Indofood Sukses Makmur Tanjung Morawa dalam aktivitas produksinya 

belum menerapkan Activity Based Management sebagai dasar aktivitasnya 
sehingga masih ada aktivitas yang tidak bemilai tambah yang tidak 
dihilangkan oleh perusahaan. 

2. Dari basil analisis, didapat biaya yang tidak bernilai tambah sebesar 
Rp. 226,233,677.15 yang didapat dari aktivitas tidak bemilai tambah 
berikut ini: 
a. Biaya pengangkutan sebesar Rp. 202.975.652,07 
b. Biaya penyimpanan di gudang sebesar Rp. 23.258.025,08 

3. Jika Activity Based Management diterapkan oleh PT. Indofood Sukses 
Makmur Tanjung Morawa, total biaya produksi yang dikeluarkan adalah 
sebesar Rp. 1.736.280.897,08 yang membuktikan bahwa Activity Based 
Management akan menghemat biaya sebesar Rp. 226,233,677.15. Dengan kata 
iain terjadi peningkatan efisiensi biaya produksi sebesar 12% 

Kata Kunci -:Activity Based Management, Efisiensi Biaya Produksi dan 
PT. lndofood Sukses Makmur, Tbk Tanjung Morawa. 
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KATA PENGANTAR 

Assalamu 'alaikum W arramatullahi Wabbarakatu. 

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam yang atas rahmat-Nya dan 

hidayah-Nya telah membarikan kepada kita ijin ridha-Nya, hanya atas ijin-Nya 

penyusunanan skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik, guna kelangkapan dalam 

memperoleh gelar sarjana. 

Sungguh merupakan suatu kebahagian yang tak ternilai bagi saya yang 

memperoleh ilmu dan dapat menerapakannya dalam sebuah karya. Penulis telah 

mampu menyelesaikan sebuah karya ilmiyah dalam bentuk skripsi yang berjudul 

"Penerapan Activity Based Management (ABM) Dalam Pencapaian Efisiensi 

Biaya Produksi Pada PT. lndofood Sukses Makmur Tbk, Tanjung Morawa". 

Skripsi ini bukan semata-mata merupakan persyaratan dalam memperoleh gelar 

sarjana, akan tetapi merupakan sebuah tanggung jawab moral intelektual bagi 

setiap orang yang berkecimpung di dalam ilmu pengetauhan. 

Pada kesempatan ini penulis inggin mengucapakan terimakasih kepada 

pihak-pihak yang telah membantu dan memberikan konstribusi terhadap 

penyusunan skripsi ini, yaitu: 

1. Kedua orang tua saya Ayahanda Sabung Manurung dan lbunda 

Murniwati untuk setiap doa, kesabaran serta dukungan dalam segala 

bentuk yang telah diberikan selama ini. Saudara penulis Abangda Hendro 

alfiansyah Manurung SE beserta istrinya Kakanda Suryani, Kakanda Indah 

Sari Dewi Manurung Amd, Kakanda Devi Arisandi manurung SE, 
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Abangda Mahinda Richyalta Baskara SE, Adinda Muhammad Taufik 

Manurung, serta Ibunda, Ayahanda, dan Adinda dari Dimas Nugroho untuk 

dukungan dan perhatian yang telah diberikan. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Sya'ad Afifudin,SE,MEc selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi Universitas Medan Area sekaligus ketua pembimbing saya yang 

telah memberikan persetujuan penelitian ini. 

3. Bapak Drs. Ali Usman Siregar. MSi selaku dosen pembimbing I yang telah 

banyak meluangkan waktunya dalam pengarahan dan mimbingan atas 

penyelesaian skripsi ini. 

4. Ibu Dra. Hj. Rosmaini. Ak. MMA selaku dosen pembimbing II yang telah 

banyak meluangkan waktunya dalam pengarahan dan mimbingan atas 

penyelesaian skripsi ini. 

5. Bapak I Ibu dosen serta para karyawan Universitas Medan Area yang telah 

banyak banyak memberikan pendididkan dan pelayanan selama penulis 

kuliah disana. 

6. Pimpinan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, Tanjung Morawa beserta 

seluruh staff perusahaan yang telah memberikan kesempatan kepada 

penulis untuk mengandakan riset dan telah mambantu penul is dalam 

memperoleh dan informasi yang dibutuhkan. 

7. Sahabat-sahabat penulis Melisa, Winda Marcelina, Paramitha Karyani 

Ramadhani, Risky Syahfitri, Insana Kamela, Ratih Handayani Sitorus, Yan 

Randa Ambarita, Chaga Bangun, Todo Matondang dan teristimewa buat 

Dimas Nugroho Amd, yang telah banyak membantu serta memberikan 

semangat dan doa kepada penulis. Teman-teman di Jurusan Akuntansi ' 08 
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yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, terimakasih untuk semua 

bantuan kalian selama ini. 

Penyusunan skrpsi ini telah dilakukan upaya semaksimal mungkin, akan 

tetapi penulis dangan lapang dada, tutus dan ikhlas senantiasa menerima masukan, 

saran, dan kritik yang sifatnya menunjang penyempurnaan skripsi ini. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih 

jauh dari sempurna, karena dalam penyusanan kekurangan dan kesalahan 

mengingat keterbatasan pengetahuan dan kurangnya pengalaman yang penulis 

miliki, oleh karana itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 

membangun demi kesempurnaan skripsi ini dan semoga skripsi ini bermanfaat. 

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatu. 

IV 

Medan, November 2012 

Penulis 

Dedek Wulandari br. Manurung 

Npm: 08.833.0057 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Sistem manajemen sangat dipengaruhi oleh lingkungan bisnis yang 

dihadapi oleh manajemen. Dalam persaingan global yang tajam seperti sekarang 

ini, maka karakteristik lingkungan bisnis yang dihadapi oleh manajemen adalah 

dinamis dan perubahan yang pesat. Oleh karena itu, perusahaan yang beroperasi 

dalam lingkungan bisnis seperti itu harus memiliki kemampuan untuk melakukan 

adaptasi dan berubah agar dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. 

Untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, suatu perusahaan harus 

dapat mencapai tujuannya yaitu memperoleh laba maksimum. Biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan harus benar-benar biaya yang memberi nilai tambah 

bagi produk sehingga tidak akan ada pemborosan biaya. Oleh karena itu, efisiensi 

biaya mempunyai arti penting bagi perusahaan dalam mempertahankan 

keberadaannya di dunia bisnis, juga dalam upaya menghadapi persaingan global 

yang semakin tajam. Salah satu cara yang dapat digunakan perusahaan untuk 

mencapai efisiensi biaya adalah melalui manajemen berbasis aktiv itas atau 

Activity Based Management (ABM). Dengan kata lain ABM memfokuskan pada 

pengelolaan aktivitas untuk mempromosikan efisiensi dan efektivitas bisnis, serta 

untuk meningkatkan tidak hanya nilai (value) yang diterima oleh pelanggan tetapi 

juga memberikan laba bagi perusahaan. 

l 
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2 

Dalam penerapannya, ABM memusatkan pada pengendalian aktivitas 

yaitu melalui analisa aktivitas. Dalam hal ini, aktivitas-aktivitas tersebut dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu aktivitas bemilai tambah dan aktivitas tidak bemilai 

tambah. Aktivitas bernilai tambah merupakan aktivitas yang penting bagi produk 

dan jika aktivitas ini dihilangkan akan mengurangi nilai suatu produk. Sedangkan 

aktivitas tidak bemilai tambah merupakan aktivitas yang tidak menambah nilai 

produk dan jika aktivitas ini dikurangi atau dihilangkan tidak akan mengurangi 

nilai produk bagi konsumen. Aktivitas tidak bemilai tambah tersebut akan 

menambah biaya yang tidak diperlukan yang disebut dengan biaya yang tidak 

bernilai tambah. 

Klasifikasi biaya yang bemilai tambah dan tidak bemilai tambah 

digunakan beberapa perusahaan secara agresif untuk menemukan jalan keluar 

untuk menjadi lebih kompetitif dalam biaya (cost effective). Klasifikasi tersebut 

berfokus pada apakah suatu biaya dapat dielimininasi tanpa pelanggan melihatnya 

sebagai suatu keadaan yang memburuk dalam performa, fungsi atau kualitas 

produk. Dengan menghilangkan biaya yang tidak bemilai tambah, suatu 

perusahaan dapat menekan biaya produknya menjadi lebih rendah tanpa 

mengurangi kualitasnya di mata konsumen. 

Pengurangan atau pengeliminasian aktivitas tidak bemilai tambah penting 

bagi perusahaan untuk mencapai efisiensi biaya. Adanya aktivitas tidak bemilai 

tambah ini dapat dikurangi atau dieliminasi dengan terlebih dahulu mencari 

penyebab timbulnya aktivitas tidak bernilai tambah tersebut. Setelah diketahui 
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penyebabnya, maka dapat diambil tindakan perbaikan terhadap penyebab aktivitas 

yang tidak bemilai tambah. 

PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk Tanjung Morawa merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang industri makanan. Selama ini, PT. lndofood 

Sukses Makmur, Tbk Tanjung Morawa masih menggunakan model konvensional 

dimana hanya berfokus pada pengelolaan biaya dan jarang memerlukan informasi 

aktivitas. Kebijakan perusahaaan untuk menetapkan harga adalah berdasarkan 

biaya produk, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk aktivitas-aktivitas mulai dari 

pembelian bahan baku, proses produksi, sampai dengan produkjadi. 

PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk Tanjung Morawa sendiri memiliki 

siklus produksi yang cukup panjang sehingga memungkinkan timbulnya aktivitas

aktivitas tidak bemilai tambah yang menyebabkan pemborosan biaya. Oleh karena 

itu, manajemen perusahaan harus mengelola aktivitas produksinya secara efektif 

dan efisien untuk menghasilkan keunggulan kompetitif yang artinya memiliki 

kemampuan menyediakan produk yang bermutu bagi konsumen dengan tepat, 

harga yang sesuai dibanding produk sejenis perusahaan pesaing, serta perlu 

melakukan evaluasi secara berkesinambungan, sehingga dapat mengefisiensikan 

biaya produksi yang dikeluarkan. 

Dengan melihat uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai ABM dengan judul "Penerapan Activity Based Management (ABM) 

Dalam Pencapaian Efisiensi Biaya Produksi Pada PT. lndofood Sukses 

Makmur, Tbk Tanjung Morawa". 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Dedek Wulandari Br.  Manurung - Penerapan Activity Based Management (ABM) dalam....



4 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang penelitian, maka permasalahan 

dapat dirumuskan sebagai berikut: "Apakah Activity Based Management (ABM) 

jika diterapkan dapat meningkatkan efisiensi biaya produksi pada PT. lndofood 

Sukses Makrnur, Tbk Tanjung Morawa?" 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti nyata tentang 

dampak penerapan Activity Based Management (ABM) terhadap efisiensi biaya 

produksi pada PT. Indofood Sukses Makrnur, Tbk Tanjung Morawa. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari basil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

I. Bagi Akademis 

Sebagai referensi informasi bagi pihak akademisi terutama bagi mereka yang 

melakukan penelitian serupa di masa datang serta untuk memberikan tambahan 

informasi yang lebih luas tentang bagaimana penerapan ABM pada suatu 

perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan bagi perusahaan tentang kondisi penerapan ABM 

dalam pencapaian efisiensi biaya serta hal yang perlu perusahaan. 
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LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian, Fungsi dan Manfaat Activity Based Management (ABM) 

1. Pengertian Activity Based Management 

''ABM adaiah suatu disiplin (sistem yang Juas dan terintegrasi) yang 

memusatkan perhatian manajemen pada aktivitas-aktivitas dengan tujuan untuk 

meningkatkan nilai yang diterima o:leh konsumen dan iaba yang diperoleh dari 

penyediaan nilaitersebut" (Supriyono, 2008:354). 

"Activity Based Management menggunakan inforrnasi yang disaj ikan 

Activity Based Costing dalam berbagai analisis yang didesain untuk menghasilkan 

perbaikan yang berkesinambuilgan" (Tunggal, 2009:'83). 

"ABM sebagai pendekatan terpadu dan menyeluruh yang membuat 

perhatran manajemen berpusat pada aktivitas yang dilakukan, dengan tujuan 

meningkatkan nilai pelanggan dan laba yang diperoleh karena memberikan nilai 

tersebut" (Hansen dan Mowen, 2009:47'8). 

"ABM merupakan proses manajemen yang menggunakan informasi yang 

dipasok oleh analisis biaya berdasarkan aktivitas untuk meningkatkan 

profitabilitas organisasi" (Simamora, 2005:126). 

"Activity Based Costing menyediakan inforrnasi dan Activity Based 

Management menggunakan informasi tersebut dalam berbagai rancangan analisis 

untuk menghasilkan perbaikan secara terns menerus" (Rayburn, 2003: 154 ). 
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''Activity Based Management adala:h pendek.-atan pengelolaan terpadu dan 

bersistem terhadap aktivitas dengan tujuan untuk meningkatkan customer value 

dan iaba yang dicapai dari penyediaan value tresebut" (MuJyadi dan Johny, 

2001:614). 

Dari definisi-definisi yang dikemuka:ka:n diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Activity Based Management adalah suatu sistem yang terintegrasi dan menyeluruh 

yang memusatkan perhatian manajemen pada aktivitas-aktivitas yang dilakukan 

untuk meningkatkan customer value dan profitabilitas organisasi. 

2. Fttngsi Activity Based Management 

"Tujuan ABM adalah untuk memungkinkan kebutuhan-kebutuhan 

peianggan dipenuhi seraya· memperkecil kebutuhan aka:n sumber daya 

organisasional" (Simamora,2005: 126). 

''Tujuan ABM adaia:h untuk meningkatkan niiai produk atau jasa yang 

diserahka:n pada para konsumen, dan oleh karena itu, dapat digunakan untuk 

mencapai laba ekstra dengan menyediakan ni]ai tambah bagi konsumen" 

(Supriyono, 2008:356). 

"Tujuan ABM adalah untuk improvement secara berkefanjutan terhadap 

customer value dan menghilangkan pemborosan" (Mulyadi dan Johny,2001 :337). 
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3. Manfaat Activity Based Management 

Manfaat ABM adalah sebagai berikut: 

a. Mengukur kinerja keuangan dan pengoperasian (Non keuangan) organisasi dan 
aktivitas-aktivitasnya. 

b. Menentukan biaya-biaya profitabilitas yang "benar" ("true") untuk setiap tipe 
produk dan jasa. 

c. Mengidentifikasi aktivitas-aktivitas (faktor-faktor yang mendrive biayabiaya) 
dan mengendalikannya. 

d. Mengelompokkan a:ktivitas-aktivitas bemilai tambah dan tidak bernilai tambah. 
e. Mengefisiensikan aktivitas bemilai tambah dan mengeliminasi aktivitas

aktivitas tidak bemilai tambah. 
f. Menjamin bahwa pembuatan keputusan, perencanaan, dan pengendalian 

didasarkan pada isu-isu bisnis yang luas dan tidak semata berdasar informasi 
keuangan. 

g. Menilai penciptaan rangkaian nilai tambah (value added chain) untuk 
memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen (Supriyono,2008:356). 

Keungguian utama ABM adalah : 

a. ABM mengukur efektivitas proses dan aktivitas bisnis kunci dan 
mengidentifikasi bagaimana proses dan aktivitas tersebut bisa diperbaiki untuk 
menurunkan biaya dan meningkatkan nilai (value) bagi' pelanggan. 

b. ABM memperbaiki fokus manajemen dengan cara mengalokasikan sumber 
daya untu:k: meniiai tambah aktivitas kunci, pelanggan kunci, produk kunci, dan 
metode untuk mempertahankan keunggulan kompetitif perusahaan (Blocher, 
dkk, 2007 : 132). 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk penerapan ABM adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi aktivitas-aktivitas 
b. Membedakan antara aktivitas bemilai tambah dan tidak bernilai tambah untuk 

produk atau jasa tertentu 
c. Menelusuri ams produk atau jasa melalui aktivitas 
d. Membebankan nilai-nilai' waktu dan biaya pada setiap aktivitas 
e. Menentukan keterkaitan antara aktivitas-aktivitas dengan fungsi-fungsi dan 

lintas fungsi 
f. Membuat arus produk atau jasa lebih efisien 
g. Mengurangi atau meniadakan aktivitas-aktivitas tidak bemilai tambah 
h. Menganaiisa dua atau lebih aktivitas yang saling berhubungan untuk 

menentukan trade off diantara aktivitas-aktivitas tersebut agar mengarah pada 
pengurangan biaya 

1. Penyempurnaan berkesinambungan (Supriyono,2008:357). 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Dedek Wulandari Br.  Manurung - Penerapan Activity Based Management (ABM) dalam....



B. Dimensi Activity Based Management 

1. Dimensi Biaya 

a. Definisi Activity Based Costing 

8 

Cost Dimention I Dimensi Biaya sering disebut juga dengan ABC System, 

yang merupakan awai dari ABM karena menyediakan infonnasi tentang sumber

sumber, aktivitas-aktivitas, obyek-obyek biaya. Dimensi biaya adalah dimensi 

ABM yang bertujuan untuk menyempumakan keakuratan penelusuran biaya pada 

obyek~obyek biaya dengan cara atau melalui :"sumber~sumber, aktivitas-aktivitas 

dan obyek-obyek biaya" (Supriyono, 2008:354). Penjelasan atas cara - cara 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1 ). Sumber-sumber 

Tahap pertama ABC adalah mengidentifikasikan biaya sumber-sumber. 

Sumber-sumber adalah elemen-elemen ekonomis yang diarahkan pada kinerja 

aktivitas. 

2). Aktivitas-aktivitas 

Tahap kedua ABC adalah menelusuri biaya sumber-sumber pada aktivitas

ak.-tivitas. 

3).0byekeobyek biaya 

Tahap ketiga ABC adalah membebankan biaya pada obyek-obyek biaya. 

Obyek biaya adalah segala sesuatu yang menjadi tujuan pembebanan biaya 

pada aktivitas-aktivitas. 

"ABC adalah suatu sistem yang pertama-tama menelusuri biaya aktivitas 

dan kemudian ke produk" (Hansen dan Mowen, 2009:154). "ABC adalah 
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pendekatan penentuan biaya produk yang membebankan biaya ke prodcrk araa 

jasa berdasarkan konsumsi sumber daya yang disebabkan karena aktivitas" 

(Blocher, dkk, 2007:120). 

b. Prosedur Activity Based Costing 

Prosedur ABC System adalah : 

l ). Prosedur tahap pertama 

a). Penggolongan berbagai aktivitas 

Berbagai aktivitas diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok yang 

mempunyai suatu interpretasi fisik yang mudah dan jelas serta cocok 

dengan segmen-segmen proses produksi yang dapat dikelota. 

(1 ). Pengertian Aktivitas 

Aktivitas merupakan berbagai proses atau prosedur yang 
dilaksanakan dalam organisasi pada umumnya. Aktivitas-aktivitas 
yang sating berhubungan erat dikumpulkan pada pusat aktivitas. 
Ptrsat-pusat aktivitas ini menggunakan driver sumber, yaitu 
driver/pemicu yang digunakan untuk membebankan biaya. Aktivitas 
adalah proses atau prosedur yang menyebabkan pekerjaan dan 
dengan demikian mengkonsumsi sumber daya (Tunggai,2-009: 144). 

"Aktivitas adalah tindakan-tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai "tujuan" dan "sasaran" fongsi dan mengkombinasikan 

manusia, teknologi, bahan mentah, metode. Dan lingkungan secara 

bersama-sama untuk menghasil:kan produk dan jasa" (Supriyono, 

2008:322). 
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(2). Kiasifikasi Aktivitas 

"Aktivitas diklasifikasikan ke dalam satu dari empat kategori 

aktivitas yaitu Unit Level Activities, Batch Level Activities, Product 

Level Activities Facility Level Activities" (Supriyono, 2008:277). 

Penjelasan dari keempat kategori diatas adalah sebagai berikut: 

(a). Unit Level Activities, adalah aktivitas-aktivitas yang dilakukan 

setiap kali memproduksi satu unitproduk atau aktivitas-aktivitas 

yang melekat dan mempengaruhi pada satu unit produk yang 

dihasilkan, contohnya jam mesin. Contoh dari biaya tipe ini 

adalah biaya pemeliharaan mesin. 

(b). Batch Level Activities, adalah aktivita·s-aktivitas yang dilakukan 

setiap kali niemproduksi satu batch produk, contohnya : set up, 

inspeksi, material handling. Semakin banyak batch yang 

diproduksi, semakin banyak pula sumber daya yang diperlukan. 

Besar kecilnya biaya dari aktivitas ini tergantung dari frekuensi 

order produksi yang diolah. Biaya ini tidak dipengaruhi oleh 

jumlah unit produk yang diproduksi dalam setiap order. 

(c). Product Level Activities, adalah aktivitas~aktivitas yang 

digunakan untuk mendukung berbagai produk yang digunakan 

oleh perusahaan, contohnya engineering change. Biaya yang 

timbui dari aktivita:s ini tidak dipengaruhi oleh jumlah unit 

produk maupun jumlah batch produksi yang dihasilkan. 
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(d). Facility Level Activities, adafah aktivitas-aktivitas yang 

mendukung proses manufaktur keseluruhan dalam pabrik agar 

dapat menyediakan kapasitas operasi tingkat dasar untuk 

menunjang aktivitas produksi di perusahaan, contohnya : 

manajemen pabrik, keamanan pabrik. 

ABC System hanyalah merupakan sisi pembebanan biaya sehingga belum 

mampu untuk menganalisa aktivitas untuk memisahkan mana yang 

merupakan aktivitas bemilai tambah dan mana yang merupakan aktivitas 

tidak bernilai tambah. Analisa aktivitas ini baru dapat dilakukan dengan 

menggunakan ABM yang merupakan pengembangan dari ABC. 

b) Menghubungkan berbagai biaya dengan setiap kelompok aktivitas. 

c) Penentuan kelompok.:.kelompok biaya (cost pools) yang homogeny Yaitu 

sekumpulan biaya overhead yang terhubungkan secara logis dengan 

tugas-tugas yang dilaksanakan dan berbagai macam biaya tersebut dapat 

diterangkan oleh satu co.st drivertunggal. 

d) Penentuan tarifkelompok (pool rate) 

e) Y aitu tarif biaya overhead per unit cost driver yang dihitung untuk suatu 

kelompok aktivitas. 

2). Prosedur tahap kedua 

Pada tahap kedua ini dilakukan pelacakan biaya untuk setiap kelompok 

overhead ke berbagai jenis produk dengan menggunakan tariff kelompok 

yang dikonsumsi oleh setiap produk. Jadi pada tahap ini biaya-biaya aktivitas 
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yang terjadi dibebankan pada produk berdasar konsumsi aktivitas oleh 

produk. 

c. Pemilihan Cost Driver 

Dasar pengalokasian biaya overhead pada ABC System adalah 

menggunakan cost driver. Cost driver (pemicu biaya) adalah faktor-faktor yang 

menentukan muatan kerja dan usaha yang diperlukan untuk melaksanakan suatu 

aktivitas. Pemicu braya menyatakan "apa sebabnya" suatu a:ktivitas dan "berapa 

banyak usaha" harus dikeluarkan untuk melakukan suatu pekerjaan. 

Ada tiga kriteria pemitihan dasar alokasi yang dapat digunakan untuk 

memilih pemicu biaya, yaitu : 

l) Hubungan sebab-akibat. Jika memungkinkan, temukan hubungan sebab-akibat 
antara obyek blaya dan biaya. Contoh: jika pemeliharaan pada sebuah pesawat 
udara diatur berdasarkan jumlah jam terbang, maka jumlah jam terbang 
merupakan dasar yang baik untuk mengalokasikan biaya pemeliharaan kepada 
jalur/penerbangan tertentu. 

2) Manfaat yang · diterima. Jika hubungan sebab akibat tidak dapat ditemukan, 
maka tepat untuk memiifh dasar alokasi yang mencerminkan manfaat yang 
diterima. Conteh : biaya pelatihan manaJer untuk meningkatkan mutu tidak 
harus disebabkan oleh produk tertentu, tetapi itu memperoleh manfaat karena 
program pelatihan tersebut 

3) Kewa:jaran. Jika manajer tidak dapat menemukan dasar alokasi yang tepat yang 
mencerminkan hubungan sebab akibat atau manfaat yang diterima, maka 
mereka akan memilih dasar alokasi yang menunjukkan alokasi biaya "yang 
wajar'': Contoh: merupakan hal yang wajar mengalokasikan biaya yang 
berkaitan dengan ruangan, seperti pemeliharaan rumah tas dasar ruangan yang 
dibersihkan. {Maher dan Deakin, 2007:l93-l94) 

Ada dua macam pemicu biaya yaitu: 

"1). Resource Driver, adalah faktor yang menjadi penyebab penggunaan sumber 

daya oieh aktivitas. 
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2). Activity Driver, adalah faktor yang menjadi penyebab timbalnya konsumsi 

aktivitas oleh cost object" (Purwanto, 2003:67). 

Ada tiga faktor utama yang harus dipertimbangkan dalam memilih cost 

driver yang tepat, yaitu: 

1) Degree of correlation 

Konsep utama dari ABC System adalah menetapkan biaya dari setiap aktivitas 

ke produk dengan dasar cost driver yang dikonsumsi oleh aktivitas itu. 

Keakuratan penetapan biaya ini tergantung dari degree of correlation antara 

consumption af activity dan consumption of the cost driver. 

2) Cost of Measurement 

Semakin banyak activity cost pools datam ABC System maka akan semakin 

akurat penetapan biayanya. Semakin banyak activity cost pools, semakin 

banyak puta cost driver, yang berakibat semakin besamya biaya yang 

dikeluarkan untuk mengimplementasikan system itu. 

3) Behavioral Effect-

Sistem informasi tidak hanya memudahkan dalam mengambil keputusan, tapi 

juga mempengaruhi peritaku dari pengambil keputusan. Sistem informasi bisa 

dikatakan baik atau tidak tergantung dari behavioral effect, seorang anal is ABC 

hams mempertimbangkan akibat yang mungkin akan tirnbul. 

2. Dimensi Proses 

Dirnensi proses merupakan dimensi ABM yang memberikan informasi 

tentang aktivitas apa saja yang difakukan. "Mengapa aktivitas itu dilakukan dan 
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seberapa baik difakukan, dimensi ini memberikan kemampuan untuk melakukan 

dan mengukur perbaikan berkelanjutan". (Hansen dan Mowen, 2009:478). 

a. Analisis Pemicu Biaya 

"Analisis driver adalah proses untuk mengetahui akar penyabab terjadinya 

biaya aktivitas" (Supriyono,2008:376). 

"Analisis driver biaya adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menyebabkan biaya aktivitas atau menjeiaskan mengapa biaya alctivitas 

terjadi" (Purwanto, 2003:64). 

Setiap aktivitas memiliki masukan dan keluaran. Masukan alctivitas merupakan 

sumber adaya yang dibutuhkan oleh aktivitas untuk memproduksi keluaran. 

Ukuran keluaran yang efektifadatah ukuran dari permintaan yang ditempatkan 

pada aktivitas dan itulah yang disebut penggerak aktivitas. 

"Tujuan dari analisis penggerak adafah untuk mencari penyebab utama. Jadi, 

analisis penggerak adalah usaha untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menjadi penyebab utama biaya aktivitas" (Hansen dan Mowen, 2009:4 79). 

b. Analisis Aktivitas 

"Analisis aktivitas merupakan proses identifikasi, penjabaran, dan evaluasi 

aktivitas yang dilakukan oleh organisasi" (Hansen dan Mowen, 2009:4 79). 

Analisis aktivitas dilaksanakan dalam empat langkah, yaitu : 

1) Aktivitas apa yang telah dilakukan 
2) Berapa banyak orang yang meiakukan aktivitas 
3) Waktu dan sumber daya yang diperJukan untuk melakukan aktivitas 
4) Menentukan nilai aktivitas bagi organisasi, termasuk rekomendasi untuk 

memilih dan mempertahankan aktivitas bernilai tambah (Hansen dan 
Mowen,2009:4 79). 
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Inti dari anaHsis aktivitas adatah eliminasi pemborosan (waste). Dengan 

dieliminasinya pemborosan, maka biaya dapat dikurangi. Penurunan biaya 

mengikuti eliminasi pemborosan. Waste dapat diartikan sebagai suatu yang 

tidak bernilai tambah adalah merupakan suatu pemborosan. Sehingga aktivitas 

yangtidak perlu mernpakan pemborosan dan hams dihiiangkan. 

Tantangan dalam aktivitas adalah mencari jalan untuk memproduksi barang 

tanpa mefakukan aktivitas-aktivitas yang tidak penting. Dengan demikian akan 

terjadi pengurangan biaya. Analisis aktivitas dapat mengurangi biaya dengan 

cara : "Eliminasi aktivitas, seleksi aktivitas, pengurangan aktivitas dan 

pembagian aktivitas" (Supriyono,2008:379-380). Penjelasan atas keempat 

analisis aktivita·s tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Eliminasi aktivitas, meniusatkan pada aktivitas yang tidak bemilai tarn bah. 

Aktivitas-aktivitas yang tidak bemilai tambah harus diidentifikasikan dan 

diukur untuk mengeliminasi aktivitas-aktivitas tersebut dalam organisasi 

2) Seleksi aktivitas, melibatkan pemilihan drantara seperangkat aktivitas yang 

berbeda yang disebabkan oleh startegi-strategi persaingan. Strategi yang 

berbada menyebakan akt1vitas yang berbeda. 

3) Pengurangan aktivitas, memusatkan pada pengurangan waktu dan sumber" 

·somber yang diperlukan oleh ak'tivitas. 

4) Pembagian aktivitas, dapat meningkatkan efisiensi aktivitas yang diperlukan 

dengan cara menggunakan ekonomi skaia. 

Jadi, analisis aktivitas mengarah pada manajemen aktivitas yang berusaha 

unmk mengidentifik:asi dan pada ak:himya mengeliminasi semua akt1vitas tidak 
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bemilai tambah, dan juga secara bersamaan meningkatkan efisiensi aktivitas

aktivitas bemilai tambah yang belum efisien. 

c. Pengukuran Kinerja 

"Pengukuran kinerja merupakan penilaian seberapa baik aktivitas dan proses 

dilakukan, yang akan menjadi dasar bagi pihak manajemen dalam 

meningkatkan profitabilitas" (Hansen dan Mowen, 2009:483). 

"Pengu:kuran kinerja adalah mengidentifrkasi indikator pekerjaan yang telah 

dilakukan dan basil yang dicapai oleh aktivitas, proses, atau unit organisasi" 

(Blocher, dkk, 2007: 133). 

Terdapat dua ukuran kinerja aktivitas, yaitu : "Ukuran keuangan bagi kinerja 

aktivitas dan ukuran non · keuangan bagi kinerja aktivitas". (Hansen dan 

Mowen, 2009:483). 

1 ). Ukuran Keuangan bagi kinerja aktivitas 

a). Pelaporan Biaya Bemilai Tambah dan tidak Bemilai Tambah Sistem 

akuntansi perusahaan hams membedakan antara biaya bemilai tambah 

dan biaya tidak bernilai tambah karena peningkatan kinerja aktivitas 

memerlukan eiiminasi aktivitas tidak bemilai tambah dan 

mengoptimalkan aktivitas bernilai tambah. Jadi, perusahaan harus 

mengidentifikasikan dan secara formal melaporkan biaya bemilai 

tambah dan tidak bernilai tambah dari setiap aktivitas. 

b). Pelaporan Trend Biaya Aktivitas 
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Pefaporan trend biaya aktivitas adaiah dengan membandingkan biaya 

untuk setiap aktivitas sepanjang waktu. Tujuannya adalah 

memperbaiki aktivitas yang ditunjukkan oleh penurunan biaya dan 

dengan demikian dapat dilihat penurunan biaya tidak bernilai tambah 

dari satu periode ke periode seianjutnya. 

c ). Benchmarking 

Benchmarking mempakan suatu pendekatan datam penentuan standar 

yang digunakan untuk membantu mengidentifikasi peluang perbaikan 

aktivitas. Tujuannya adatah untuk menjadi yang terbaik dalam 

pelaksanaan aktivitas dan proses. 

d). Anggaran Fleksibel Aktivitas 

Anggaran fleksiber aktivitas memungkinkan dilakukannya prediksi 

biaya aktivitas yang akan terjadi dengan bembahnya panggunaan 

aktivitas. 

·e). Penganggaran Biaya Sildus Hidup Produk 

Biaya siklus hidup adalah semua biaya yang berhubungan dengan 

produk selama siklus hidupnya. Biaya tersebut temmsuk 

pengembangan (perencanaan, perancangan, pengujian), produksi 

(akt1vitas lmnversi), dan dukungan logistik (periklanan, distribusi, 

garansi). Jadi, manajemen biaya siklus hidup produk berpusat pada 

pengelolaan aktivitas rantai nilai sehingga menciptakan keunggulan 

kompetitif jangka panjang. 
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2). Uk:uran Non Keuangan bagi kinerja aktivitas 

a). Ukuran Efisiensi 

18 

Produktifitas mengukur seberapa efisien masukan (input) yang 

digunakan untuk memproduksi keluaran (output). 

b). Ukuran Kuaiitas 

Ukuran non keuangan yang digunakan untuk mengukur kualitas 

adafah jumlah produk cacat per unit produk jadi, persentase produk 

rusak dari jumlah unit yang diproduksi, persentase kagagalan 

ekstemal. 

c). Ukuran Waktu 

Terdapat dua karakteristik kenerja yang berhubungan dengan waktu 

yaitu keandalan (reliability) dan ketertanggapan (responsiveness). 

Keandaian berarti kemampuan untuk memenuhi 1anggat pengiriman 

yang dijanjikan. Ketertanggapan mengukur waktu tenggang yang 

dibutuhkan untuk membuat keiuaran yang diperlukan (Hansen dan 

Mowen, 2009:483). 

C. Aktivitas Bernilai Tambah (Value Added Activity) dan Aktivitas Tidak 

Bernilai Tambah (Non Value Added Activity) 

Aktivitas bemilai 1ambah mempakan aktivitas yang dibutuhkan agar dapat 

bertahan dalam bisnis. Aktivitas yang terjadi selama berlangsungnya suatu proses 

produksi dapat digolongkan menjadi dua yaitu Aktivitas Bemilai Tambah (Value 
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Added Activity) dan Aktivitas Tidak Bernilai Tambah (Non Value Added 

Activity). 

~'Aktivitas Bemilai Tambah (Value Added Activity) adafah aktivitas

aktivitas yang diharuskan untuk melaksanakan bisnis atau menciptakan nilai yang 

dapat memuaskan bagi para konsumennya'' (Supriyono,2008:3 77). 

Pendapat tersebut sejalan dengan pemikiran Syafriana (2007:6) yang 

menyebutkan bahwa : "Aktivitas yang efektif dalam suatu proses produksi 

merupakan aktivitas penambah nilai (value added activities) bagi perusahaan." 

Menurut Hansen dan Mowen (2006:894), "beberapa aktivitas yang 

diperlukan sebagai aktivitas bernilai tambah bila secara bersamaan memenuhi tiga 

kondisi, yaitu : 

1. Aktivitas yang menghasilkali perubahan 

2. Aktivitasterdahuiutidak menciptakan perubahan aktivitas sebelumnya. 

3. Aktivitas itu memungkinkan aktivitas lainnya dapat dilakukan." 

Sedangkan menurut Tunggal (2009:88) : "Aktivitas yang bernilai tambah 

terbagi dalam dua kategori, yaitu : 

l. Suatu aktivitas mempunyai nilai, jika aktivitas tersebut penting bagi pelanggan. 

2. Suatu aktivitas mempunyai nilai, apabila aktivitas tersebut adalah penting 

terhadap pengfungsian organisasi". 

"Aktivitas Tidak Bemilai Tambah (Non Value Added Activity) adalah 

aktivitas-aktivitas yangtidak perlu atau aktivitas-aktivitas yang perlu namun tidak 

efisien dan dapat disempumakan" (Supriyono, 2008:377). 
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Aktivitas tidak bemilai 1ambah ini jika dilaksanakan akan mengakibatkan 

penambahan biaya yang tidak perlu dan merintangi kinerja. Dalam kegiatan 

pabrikas i, terdapat fima golongan aktivitas tidak bemifai tambah, yaitu : 

"Pembuatan schedule, pemindahan, penantian, inspeksi dan penyimpanan" 

(Tunggai, 2009:90). Penjelasan atas lima goiongan aktivitas tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Pembuatan schedule (penjadwalan), adalah perrggurraan waktu dan sumber 

daya untuk menentukan berbagai produk yang berbeda dimasukkan ke dalam 

proses produksi dan bagaimana berbagai produk tersebut diproduksi. 

2. Pemindahan, adalah aktivitas yang menggunakan waktu dan sumber daya 

untuk memindahkan bahan baku, produk dalam pros·es, dan produk jadi dari 

satu departemen ke departenien yang lain. 

3. Penantian, adalah aktivitas yang di dalarnnya bahan baku dan produk dalam 

proses menggunakan waktu dan sumber daya dalam menanti proses berikutnya. 

4. Inspeksi, adalah aktivitas yang merrgkonsumsi waktu dan sumber daya untuk 

menjamin produk dihasilkan sesuai spesifikasi mutu yang telah ditetapkan. 

5 . Penyimpanan, adalah aktivitas yang menggunakan waktu dan sumber daya, 

selama produk dan bahan baku disimpan sebagai sediaan. 

Terdapat-lima langkah yang dapat- digurrakan untuk mengeliminas i biaya 

tidak bernilai tambah baik dalam perusahaan manufaktur maupun dalam 

perusahaan jasa, yaitu : 

1. Identifikasi aktivitas, langkah pertama adalah analisis aktivitas, yang 

mengidentifikasi semua aktivitas-aktivitas penting dalam organisasi. 
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2. ldentifikasi aktivitas-aktivitas tidak ·bemiiai tambah 

3. Memahami hubungan aktivitas, akar penyebab dan pemicu. Dalam 

mengidentifikasi aktivitas-aktivitas tidak bernitai tambah sangatlah penting 

untuk memahami cara dimana aktivitas-aktivitas tersebut dihubungkan. 

4. Menetapkan pengukuran kinerja. Dengan secara kontinyu mengukur kinerja 

dari aktivitas dan membandingkan kinerja dengan benchmarks, perhatian pihak 

manajemen dapat diarahkan pada aktivitas-aktivitas yang tidak perlu dan tidak 

efisien. 

5. Melaporkan biaya yang tidak bemilai tambah. Dengan mengidentifikasi 

aktivitas-aktivitas yang tidak bemilai tambah, dan melaporkan biayanya, 

manajemen dapat berjuang pada tujuan perbaikan proses dan mengel iminasi 

biaya yang tidak bemilai tanibah. 

"Aktivitas-aktivitas tidak bemiiai tambah harus diidentifrkasikan dan 

diukur untuk mengeliminasi aktivitas-aktivitas tersebut dalam organisasi" 

(Supriyono,2008;3 79). 

Dari pengertian-pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Value Added 

Activity adalah aktivitas-ak'tivitas yang diperlukan agar dapat bertahan dalam 

bisnis dan apabila aktivitas ini dihilangkan, akan mengurangi nilai yang akan 

diberikan kepada pelanggan. Non Value Added Activity adalah aktivitas-aktivitas 

yang tidak diperlukan untuk dilakukan dalam mempertahankan bisnis sehingga 

perlu dieiiminasi. 

D. Biaya Prod11ksi 
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1. Pengertian Biaya Prodaksi 

Menurut Hansen dan Mowen (2009:38) "Biaya adalah kas atau 

ekuivalaen kas yang dikorbankan untuic barang atau jasa yang diharapkan 

membawa keuntungan masa ini dan masa datang untuk organisasi" 

Biaya dalam hubungannya dengan produksi disebut biaya produk:si. Biaya 

produksi menurut Carter dan Usry (2009:42) "Biaya manufaktur juga di sebut 

biaya produksi atau biaya pabrik, biasanya didefinisikan sebagai jumlah dari tiga 

elemen biaya: bahan baku Jangsung, tenaga kerja Jangsung, dan overhead pabrik". 

Dari definisi di atas dapat dikatakan bahwa biaya produksi adalah biaya

biaya yang berkaitan dengan pengelolaan atau pengubahan bahan baku menjadi 

barang-jadi yang siap untuk dijual atau dikonsumsi. 

2. Unsur-unsur Biaya Prod·uksi 

Dengan memahami biaya produksi, maka akan lebih mudah untuk 

memahami pengertian anggaran biaya produksi. Hal ini disebabkan karena unsur 

biaya produksi sejalan dengan unsur anggaran biaya produksi. Adapun unsur

unsur biaya produksi meliputi : 

a. Biaya bahan baku atau disebut juga biaya bahan mentah adalah biaya yang 

terdiri dari semua bahan-bahan yang dikerjakan didalam proses produksi, 

untuk diubah menjadi barang lain yang nantinya akan di jual. 

b. Biaya tenega kerja iangsung ialah upah yang dibayarkan perusahaan keada 

para tenaga kerja secara langsung memproses bahan baku, untuk diubaha 

menjadi barang lain yang nantinya akan dijuai. 
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c. Biaya overhead pabrik ialah semua biaya yang terdapat serta terjadi didalam 

)jngkungan pabrik, tetapi tidak secara langsung berhubungan dengan proses 

prodaks i. 

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa unsur-unsur yang membentuk 

adanya biaya produksi adalah jika terdapat biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead pabrik. 

Penerapan teori Activity Based Management diarahkan untuk 

mengendalikan aktivitas~aktivitas yang terjadi di dalam perusahaan melalui 

analisis aktivitas, sehingga dapat diidentifikasi mana yang merupakan aktivitas 

yang bernilai tambah dan mana yang merupakan aktivitas yang tidak bernilai 

tambah. Karena meningkatnya persaingan, banyak perusahaan berusaha 

menghapus aktivitas-aktivitas yang tidak menambah nilai karena mereka 

menambah biaya yang-tidak perlu. 

Sistem akuntansi suatu perusahaan harus membedakan antara biaya yang 

menambah nilai dan tidak menambah nilai. Pelaporan biaya yang tidak menambah 

nilai secara terpisah memotivasi para manajer untuk menempatkan lebih banyak 

tekanan pada pengkontro'lan biaya-biaya yang tidak menambah nilai. "Dengan 

dikontrolnya biaya~biaya yang tidak menambah nilai akan menyebabkan 

hilangnya pemborosan-pemborosan biaya, sehingga pada akhirnya akan tercapai 

efisiensi biaya produksi" (Hansen dan Mowen, 2009:918). 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Dedek Wulandari Br.  Manurung - Penerapan Activity Based Management (ABM) dalam....



24 

E. Penitaian Eftsiensi Biaya Produk:si 

Penerapan teori Activity Based Management diarahkan untuk 

mengendalikan aktivita:s-aktivitas yang terjadi di dalam perusahaan melalui 

analisis aktivitas, sehingga dapat diidentifikasi mana yang merupakan aktivitas 

yang 'bemitai tambah dan mana yang merupakan aktivitas yang tidak bemilai 

tambah. Karena meningkatnya persaingan, banyak perusahaan berusaha 

menghapus aktivitas-aktivitas yang tidak menambah nilai karena mereka 

menambah biaya yang tidak perlu. 

Pengertian efisiensi dalam produksi merupakan perbandingan antara 

output dan input, berkaitan dengan tercapainya output maksimum dengan 

sejumfah input. Jika rasio uuput besar maka efisiensi dikatakan semakin tinggi. 

Dapat dikatakan bahwa efisiensi adalah penggunaan input terbaik dalam 

memproduksi ()Ufput. 

Menurut Supriyono (2008: 24) "efisiensi adalah rasio keluaran terhadap 

masukan". Suatu pusat pertanggung-jawaban (biaya) dinamakan efisien j ika pusat 

pertanggung-jawaban tersebut : 

a. Samber atau biaya atau masukan yang digunakan iebih kecil untuk 

menghasilkan keluaran dalamjumlah yang sama. 

b. Sumber atau biaya atau masukan yang digunakan adalah sama untuk 

menghasilkan keluaran dalam jumlah lebih besar. 

Pernsahaan dengan operasi yang efisien tidak akan membuang sumber 

daya. Penilaian efisiensi terpisah dari penilaian efektivitas. "Sebuah perusahaan 

dapat efektif melaiui pencapaian tujuan atau sasaran yang disusun untuk 
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operasinya, tetapi masih beium efisien, dan pernsahaan yang efisien mungkin 

belum efektif jika gagal mencapai tujuan operasi" (Blocher, 2007: 726). 

Menumt Usry (2009: 12), efrsiensi dapat diukur dengan cara 

membandingkan biaya sesungguhnya dengan biaya yang dianggarkan yang 

selanjutnya disebuthiaya standar. 

Menurut Simamora (2005: 301) "pengendalian biaya (cost control) adalah 

perbandingan kinetja aktmrl dengan kinerja standar, penganalisaan selisih-seli-sih 

yang timbul guna mengidentifikasi penyebab~penyebab yang dapat dikendalikan, 

dan pengambiian tindakan untuk membenahi atau menyesuaikan perencanaan dan 

pengendalian pada masa akan dating" . 

Satu-satunya ·cara mengukur efisiensi adalah dengan membandingkan 

biaya aktual dengan biaya ·standar atau tolak ukur biaya lainnya. Bagi 

pengendalian biaya (cost control), perhitungan-'perhitungan biaya salah satu 

kepentingannya adalah untuk pengendalian pengeluaran-pengeluaran, yang 

menjums ke efisi·ensi pendayagunaan tenaga kerja, bahan-bahan, a lat-alat 

produksi (mesin-mesin) dan pabrik. Efisiensi ini sangat penting untuk 

menghasilkan produk (kuantitas dan kualitas) secara hemat yang akan mampu 

bersaing dan mampu mendatangkan profit. 

Dari uraian di atas maka dapat disimpuikan bahwa efisiensi biaya 

berhubungan dengan pengendalian biaya dengan cara membandingkan biaya 

aktuai dengan biaya standar atau toiak ukur biaya lainnya sehingga dapat 

menghasilkan produk yang baik dan mampu mendatangkan laba. 
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E. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya daiam membuat suatu hipotesa yang berguna untu:k 

mempermudah penulis dalam menyusun skripsi dan dapat membantu dalam 

pemeca:han masaiah. 

Data yang telah dikumpulkan oleh peneliti akan dianalisis lebih lanjut 

sehingga menjadi suatu informasi yang berguna. Adapun iangkah-langkah analisis 

data dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

l. Mengidentifikasi Aktivitas. Di dafam tahap ini dilakukan identifikasi terhadap 

aktivitas-aktivitas yang terjadi selama proses produksi. 

2. Menganalisis aktivitas dengan rnemisahkan aktivitas-aktivitas perusahaan 

menjadi dua golongan yaitu aktivitas bemilai tambah dan aktivitas tidak 

bemifai tambah. 

3. Menganalisis Pemicu Biaya. Dengan menganalisis pemicu biaya akan dapat 

diketahui cost driver apa saja yang menyebabkan timbulnya biaya suatu 

aktivitas. 

4. Melakukan pembebanan biaya produksi ke tiap-tiap aktivitas Merupakan 

kegiatan meneliti biaya dari masing.masing aktivitas yang dilakukan oleh 

pernsahaan seiama memproduksi guia, yaitu dengan dilakukannya penelusuran 

ke tiap-tiap aktivitas. 

5. AnaHsis Aktivitas, merupakan kunci untuk mencapai tujuan pengurangan 

biaya. Hal ini dapat dilakukan dengan empat cara yaitu eliminasi aktivitas, 

pemilihan aktivitas, pengurangan aktivitas dan pembagian aktivitas. 
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6. Pengukuran Kinerja. Merupakan peniiaian seberapa baik aktivitas yang tetah 

dilakukan merupakan hal yang mendasar bagi usaha manajemen dalam 

meningkatkan profitahilitas meialur efisiensi biaya produksi. 

Seema sistematis kerangka konseptual dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Efisiensi Biaya 
Produksi 

l 
Dimensi 
Proses 

.I 
I I 

Analisis Analisis 
Aktivitas Pemicu Biaya 

Gam,bar 2.1. 
Kerangka Konseptual 
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METODE PENELITIAN 

A .• Jerlis, Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang drlaku:k:an pemrlis adafah penelitian deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2008: 11) "Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, haik satu variabel atau lebih 

(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel 

lain". 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukari pada PT. lndofood Sukses Makmur, Tbk yang 

berlokasi di Jalan Raya Medan - Tanjung Morawa Km. 18,5 Tanjung Morawa, 

Deli Serdang. 

3. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian direncanakan dari butan Agustus 2012 sampai 

dengan Nopember 2012. 

Tabel 3.1 

No Keterangan Okt 2012 Nop 2012 
I ' n m · IV I II m IV 

I Pengajuan Judul 

2 Konsultasi I Bimbingan 
3 · Pembuatan dan Seminar Proposal 

4 Pengumpulan Data 
5 Analisis Data 

6 · Penyusunan & Bimbingan Skripsi 

7 engajuan dan Sidang Meja Hijau 
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B. Poputasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurnt Sugiyono (2008~72), "poputasi adalah wilayah gerreraiisasi yang 
f 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh penditi untuk: dipefajari dan k:emudian ditarik 

kesimpulannya". Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh 

Activity Based Management ditinjau dari dirnerrsi proses produksi di 

PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk Tanjung Morawa. 

2. Sampel 

Menurut Sugiono (2008:73), "sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi". Sarnpel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Activity Based Management ditinjau dari dimensi proses 

produksi khususnya produk indomie di PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk 

Tanjung Morawa. 

C. Definisi Operasional Variabel 

Variabel-variabel yang diteliti sehubungan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Activity Based Management adalah suatu sistem yang terintegrasi dan 

menyeluruh yang memusatkan perhatian manajemen pada aktivitas-aktivitas 

yang dilakukan untuk meningkatkan customer value dan profitabilitas 

organisasi. 
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2. Efisiemri Biaya Produ:ksi adaiah kebijakan PT. Indofuod Sukses Mak:mur, Thk 

Tanjung Morawa dalam penggunaan biaya yang sesuai dengan kebutuhan 

berkaitan dengan penge:lotaan atau pengubahan bahan baku yang dalam hal ini 

tepung gandum menjadi barang jadi yang dalam hal ini indomie yang siap 

untuk dijuai atau dikonsumsi. 

D. Jenis dan Somber Data 

Jenis data yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian adalah. 

data kuantitatif dan kualitatif. Sumber data penditian ini diperoleh dari data 

primer dan sekunder yang diperoleh dari bagian produksi di PT. Indofood Sukses 

Makmur; Tbk Tanjung Morawa. 

E. Telmik Pengumputan Data 

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini adalah : 

1. Wawancara, yaitu tanya jawab langsung dengan pihak dalam perusahaan. 

2. Dokumentasi, yaitu: dengan mengumpulkan data dari teori-teori yang 

berhubungan dengan penerapan activity based management di PT. lndofood 

Sukses Makmur, Tbk Tanjung Morawa. 

F. Teknik Analisis Data 

Pendekatan akuntansi yang dilakukan untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini adaiah dimensi proses. Di:mensi proses mempakan dimensi ABM 

yang memberikan informasi tentang aktivitas apa saja yang dilakukan, yaitu : 
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l. Ana:lisis Pemicu Biaya. Proses untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menyebabkan biaya aktivitas atau menjelaskan mengapa biaya aktivitas terjadi. 

Setiap aktrvitas memiliki masukan dan keluaran. Masukan a:ktivitas merupakan 

bahan baku yang dibutuhkan oleh memproduksi keluaran berupa indomie. 

2. An:aiisis A:ktivitas 

Analisis aktivitas merupakan proses identifikasi, penjabaran, dan evaluasi 

aktivitas yang dHakukan sehingga dapatmengurangi biaya dengan cara : 

a. Eliminasi aktivitas 

b. Seleksi aktrvitas. 

c. Pengurangan aktivitas. 

d. Pembagian aktivitas. 

3. Penilaian efisiensi 
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A. _l\~simpqhrn 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. PT. Indofood Sukses Makmur Tanjung Morawa dalam aktivitas produksinya 

belum menerapkan Activity Based Management sebagai dasar aktivitasnya 

sehingga masih ada aktivitas yang tidak bernilai tambah yang tidak 

dihilangkan oleh pcrusaha;in sehingga masih ada penggunaan sumber 

daya yang tidak memberi value added bagi perusahaan. 

2. Pari basil analisis; didapat biaya yang tidak bernilai tambah sebesar 

Rp. 226,233,677.15. Nilai ini didapat dari aktivitas tidak bernilai tambah 

berikut ini: 

a. Biaya pengangkutan sebesar Rp. 202.975.652,07 

b; Biaya penyimpanan di gudang se~sar Rp; 23 ;258 ;0~5 ,08 

3. Biaya aktivitas untuk tahun 201 lsebesar Rp. 1.962.514.574,23, Apabila jika 

Activity IJflsed M.anqgement ciiterapkan oleh PT. Indofood Sukses Makmur 

Tanjung Morawa, total biaya produksi yang dikeluarkan adalah sebesar Rp. 

L736280.897,08; Ini menunjukkan dan membµktikan bahwajika perusahaan 

menerapkan Activity Based Management dalam mengelola biaya produksi 

akan menghemat biaya sebesar Rp. 226,233,677.15. Dengan kata lain terjadi 

peningkatan efisiensi biaya produksi sebesar 12%. 

53 
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~. S;!T~I! 

1. PT. lndofood Sukses Makmur Tanjung Morawa perlu meninjau kembalj 

akti.vitas-aktivitas produksi ya.ng ada, Hal ini dapat dilakukan salah 

satunya dengan cara menerapkan Activity Based Management dalam 

op~ra.si procluksinya sehingga. tidak ada akti itas ·. ang tidak bernilai 

tambah dalam operasi produksi perusahaan karena aktivitas tidak bernilai 

tambah ini a.k;:m menimbulkan biaya tidak ~mj\ai t&mbah. 

2. PT. Indofood Sukses Makmur Tanjung Morawa sebaiknya menerapkan 

Activity /Jased Man4gement sehingga manajemen dalam mengambil 

keputusan akan dapat lebih akurat karena data yang disediakan lebih 

relev;m, 

3. Dalam menerapkan Activity Based Management perusahaan dapat bekerja 

~ma. denga.n ~bera.pa. distributor atau pelanggan sehingga perusahaan 

dapat meminimalkan proses penyimpanan barang jadi di gudang. 

4; Penelitian ini memerlukan adanya. penelitian lanjut&n untuk melihat 

apakah bila perusahaan beralih kepada metode Activity Based 

Management akan juga sesuai ditera.pkan dibagian lain perusahaan sehingga 

tidak mengganggu kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
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